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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada berbagai bidang khususnya kehidupan berorganisasi faktor manusia
merupakan masalah utama disetiap kegiatan yang ada didalamnya.. Untuk itu
suatu organisasi memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang lebih terampil
dan profesional dalam menghadapi permasalahan yang timbul guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Karena pada dasarnya keberhasilan suatu
kantor/instansi terdapat pada sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas serta
memiliki loyalitas yang tinggi dalam bekerja.

Bangsa indonesia merupakan bangsa yang besar, pembangunan yang
berlangsung sampai saat ini tidak hanya secara fisik semata, tetapi juga non fisik
berupa peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Saat ini dunia kerja
membutuhkan orang yang berpikir untuk maju, inovasif, cerdas dan mampu
berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi persaingan yang terjadi di
setiap kantor/instansi pemerintah.

Pengelola sumber daya dalam suatu perusahaan/kantor adalah Manajemen
Sumber Daya Manusia (SDM). Menurut Hasibuan (2008), adalah ilmu dan seni
yang mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efesien
membantu terwujudnya tujuan kantor/instansi pemerintah, pegawai dan
masyarakat. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) adalah bidang manajemen
yang khusus mempelajari hubungan dan peranan manajemen manusia dalam

organisasi kantor/instansi. Sumber daya manusia (SDM) dalam hal ini adalah para



pegawai pada sebuah instansi yang ditentunya berusaha bekerja dengan
kemampuan yang mereka miliki agar dapat mencapai target kerja kantor/instansi.

Disiplin kerja merupakan ketentuan berupa peraturan-peraturan yang
mencakup sanksi-sanksi yang akan diterima jika terjadi pelanggaran terhadap
ketentuan peraturan-peraturan tersebut. Tindakan disiplin merupakan pengurangan
yang dipaksakan oleh atasan terhadap imbalan yang diberikan oleh kantor/instansi
pemerintah karena adanya suatu kasus tertentu. Tindakan disiplin ini dapat berupa
teguran-teguran, penurunan pangkat atau gaji, dan pemecatan. Tindakan-tindakan
indisipliner itu disebabkan oleh kejadian-kejadian perilaku khusus dari pegawai
yang menyebabkan rendahnya kinerja pegawai atau pelanggaran-pelanggaran
aturan di kantor/instansi.

Dalam kaitannya dengan disiplin kerja, Rivai. V (2010) mengemukakan
disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi
dengan pegawai agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku sebagai
suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan semua peraturan-
peaturan dan norma-norma sosial yang berlaku. Seorang pegawai yang
mempunyai tingkat kdisiplinan yang tinggi akan tetap bekerja dengan baik
walaupun tanpa diawasi oleh atasan.

Faktor-faktor kepemimpinan memegang peranan yang amat penting dalam
pelaksanaan tugas sehari-hari pegawai. Demikian juga pegawai yang mempunyai
kedisiplinan akan mentaati peraturan yang ada di lingkungan kerja dengan
kesadaran yang tinggi tanpa ada rasa paksaan. Pada akhirnya pegawai yang

mempunyai kedisiplinan kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang baik bila



dibandingkan dengan para pegawai yang bermalas-malasan karena waktu kerja
dimanfaatkannya sebaik mungkin untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
yang telah ditetapkan.

Disiplin kerja yang rendah sangat berpengaruh pada Kantor Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air
Balai Wilayah Sungai Sulawesi |, diantaranya adalah kurangnya pemahaman
pegawai atas peraturan yang ada sehingga menimbulkan presepsi yang berbeda
yang berlaku di kantor/instansi pemerintah, kurangnya kesadaran pegawai untuk
mentaati peraturan yang berlaku, kurangnya rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaan. Setiap sikap para pegawai yang selalu melanggar peraturan-peraturan
kantor tersebut. Contohnya masih banyaknya pegawai yang datang kantor
terlambat yang seharusnya tiba dikantor pukul 08.00 pagi tetapi pegawai di
kantor tersebut selalu tiba di atas pukul 08.00 pagi sehingga banyaknya pegawai
yang hanya membuang-buang waktu dalam bekerja. Begitu juga pada jam pulang
kantor yang seharusnya pukul 16.30 sore tetapi masih banyaknya pegawai yang
selalu pulang lebih awal sebelum jam pulang kantor dengan alasan menyelesaikan
tugas atau aktivitas di luar kantor tetapi nyatanya tidak sesuai dengan apa yang
pegawai lakukan di luar kantor. Adapun pegawai yang hanya melakukan scan
sidik jari saat pagi hari dan tidak melakukan scan sidik jari disaat pulang kantor
dikarenakan sistem manajemen kantor/instansi pemerintah yang tidak stabil
sehingga pegawai kurang disiplin dalam melaksanakan aturan tersebut. Dari
pengamatan di atas juga penulis melihat pada pukul 13.00 biasanya setelah selesai

istirahat makan banyaknya juga pegawai yang tidak berada di dalam ruangan kerja



hanya mengobrol dikantin, main handphone, tidur didalam ruangan dibidang lain,
atau melakukan kegiatan lain yang kurang penting pada saat jam Kerja
berlangsung. Meskipun nampak sederhana namun hal ini seperti merugikan
kantor/instansi pemerintah. Hal ini harus mendapatkan perhatiaan yang serius dari
pimpinan yang ada dikantor/instansi dalam peningkatan disiplin untuk dapat
mempengaruhi peningkatan disiplin kerja.

Pekerjaan yang sederhana membuat para pegawai menjadi bosan, kondisi
yang tidak stabil menyebabkan ketidakhadiran yang mengakibatkan Kinerja
pegawai menurun. Tanpa disiplin kerja yang baik, sulit bagi organisasi kantor
mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa
tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa
adanya disiplin yang baik jangan harap akan dapat diwujudkan adanya sosok
pemimpin atau pegawai ideal sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat dan
kantor/instansi. Hal ini yang terjadi pada Kantor Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah
Sungai Sulawesi |. Pada dasarnya pimpinan Kantor Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai
Wilayah Sungai Sulawesi | tersebut telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan disiplin yang baik bahkan memberikan sanksi kepada pegawai
yang melakukan pelanggaran terhadap peraturan yang berlaku. Namun sebagian
pegawai masih acuh tak acuh dengan peraturan yang berlaku dengan begitu
absensi, tanggung jawab, ketaatan dalam prosedur kerja tidak dapat berjalan

dengan baik.



Motivasi juga menjadi suatu kekuatan tenaga atau daya suatu keadaan
yang kompleks dan kesiap-sediaan dalam diri seseorang untuk bergerak kearah
tujuan tertentu baik disadari maupun tidak disadari. Pimpinan juga harus
memberikan harapan, insentif serta motivasi yang tinggi terhadap pegawai agar
pegawai merasa nyaman dan bersemangat dalam melakukan pekerjaan yang di
berikan oleh atasannya sehingga pekerjaan boleh selesai dengan baik. Jika tidak
ada motivasi dari pimpinan tersebut, hal ini akan juga mempengaruhi kreatifitas
kerja dari pegawai tersebut sehingga pegawai tidak bisa bekerja dengan sebaik
mungkin. Apabila pegawai tidak memiliki motivasi untuk bekerja maka orang
tersebut tidak akan mencapai hasil kerja yang optimal. Untuk mendapat hasil kerja
yang baik diperlukan proses dan motivasi yang baik, memberikan dorongan yang
positif pada pegawai sehingga pegawai bisa bekerja dengan baik.

Dengan kata lain bahwa kinerja memiliki dua dimensi, dimensi pertama
efektivitas yang mengarah kepada pencapaian untuk kerja yang maksimal dimana
target yang berkaitan dengan kualitas, kuantitas dan waktu. Dimensi yang kedua
merupakan efesiensi yang berkaitan dengan upaya membandingkan input dengan
realisasi penggunaannya atas bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan.

Kinerja secara umum di artikan sebagai tindakan efisiensi dalam
memproduksi barang-barang atau jasa-jasa. Kinerja pegawai bukan sekedar
merupakan fungsi dari seberapa kerja pegawai bekerja melainkan jugan sangat
tergantung lingkungan kerja dan alur proses yang dilewatinya. Kinerja pegawai
biasanya dinyatakan sebagai hasil rata-rata yang yang dicapai tenaga kerja, selama

jam kerja yang tersedia dalam proses tersebut. Untuk itu perkembangan kualitas,



kuantitas, waktu dan sumber daya manusia (SDM) semakin penting
keberadaanya. Hal ini mengingat bahwa kantor/instansi yang memperkerjakan
sumber daya manusia, selalu menginginkan agar para pegawai bekerja secara
maksimal agar apa yang menjadi target dapat tercapai sehingga dapat memberikan
hasil dan manfaat yang baik dalam kantor/instansi pemerintah. Hal ini mendorong
gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya kinerja pegawai yang baik dalam
mencapai tujuan kantor. Sedangkan faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai
antara lain: Faktor kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation) menurut
Anwar Prabu Mangkunegara (2009:67). Faktor-faktor kinerja terdiri dari faktor
internal yaitu faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang dan faktor
eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang berasal
dari lingkungan seperti sikap, perilaku, tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan
atau pimpinan, fasilitas kerja, dan iklim organisasi. Sehubungan dengan tugas dan
tanggung jawab ini, Kantor Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sulawesi |
membutuhkan peran aktif dari pegawai untuk mencapai visi dan misi
kantor/Instansi pemerintah.

Dari hasil observasi yang dilukukan pada Kantor Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai
Wilayah Sungai Sulawesi | terlihat bahwa disiplin kerja dari pegawai masih harus

ditingkatkan. Dari uraian tersebut penulis tertarik untuk mangmbil judul yaitu :



“Pengaruh Kedisiplinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Kantor Kementerian Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat

Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sulawesi I.

1.2

Identifikasi Masalah

Dari pengamatan selama penulis melakukan Praktek Magang Pada Kantor

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal

Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sulawesi | penulis menemukan beberapa

masalah yang fakta yang ada di kantor tersebut adalah:

1.

Kedisiplinan di kantor/instansi pemerintah belum semua di lakukan oleh
seluruh pegawai kantor.

Masih banyak pegawai yang datang dan pulang kantor sesuka hati tanpa
mengikuti peraturan yang telah di adakan.

Masih banyak pegawai menggunakan waktu dengan tidak bekerja melainkan
hanya menghabiskan waktu dengan mengobrol dan santai.

Motivasi di kantor/instansi pemerintah belum adanya perkembangan dari
atasan maupun bawahan.

Kebutuhan dalam kantor belum lengkap dan tidak sesuai dengan pekerjaan.
Hubungan sesama pekerja tidak selalu efektif. Adanya kecemburuan antara
pegawai satu dengan lainnya dikarenakan pimpinan selalu memuji pekerjaan
pegawai lain dibandingkan dengan bawahannya sendiri.

Masih ada pegawai yang bekrja belum secara maksimal.

Kinerja pegawai masih kurang

Rata-rata yang dicapai tenaga kerja belum maksimal



10. Masih banyaknya pegawai yang selalu belum mengerti tentang apa yang akan

1.3

dikerjakan atau bagaimana mengerjakan tugas yang diberikan oleh pimpinan
dikarenakan pimpinan selalu memberikan tugas kepada bawahan tanpa
adanya petunjuk dari pimpinan tersebut. Hal ini yang membuat Kinerja
pegawai menurun.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah Kedisiplinan (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada
Kantor Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1?

Apakah Motivasi Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai () pada
Kantor Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat
Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1?

Apakah Kinerja Pegawai (Y) berpengaruh terhadap Kedisiplinan (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) pada Kantor Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah

Sungai Sulawesi 1?



14  Pembatasan Masalah

Penulis membatasi bagaimana upaya pencegahan kurangnya Kedisiplinan
dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai yang ada di Kantor Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air
Balai Wilayah Sungai Sulawesi I. Penulis hanya membatasi beberapa kendala
yang ada di kantor tersebut. Yang penulis batasi yaitu menyangkut Kedisiplinan,
Motivasi, dan Kinerja Pegawai. Dimana Kedisiplinan Kantor masih kurang dan
masih banyak yang melanggarnya, begitu juga masih kurangnya Motivasi Kinerja
terhadap pimpinan yang ada sehingga membuat pegawai merasa bosan dengan
pekerjaan-pekerjaan ini. Masih banyaknya aturan-aturan yang belum di lakukan
oleh para pegawai tersebut. Rata-rata yang dicapai tenaga kerja dalam bekerja
belum maksimal.
1.5  Tujuan Dan Manfaat
1.5.1 Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada maka

penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

1. Mengetahui pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai

2. Mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai

3. Mengetahui Kedisiplinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai
1.5.2 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

a. Bagi penulis mampu memecahkan masalah ilmiah serta menambah

ilmu pengetahuan mengenai pengaruh Kedisiplinan dan Motivasi Kerja



terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai
Wilayah Sungai Sulawesi I.

. Bagi instansi pemerintah,hasil penelitian yang dilakukan diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai Kedisiplinan dan Motivasi
Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air
Balai Wilayah Sungai Sulawesi 1.

. Bagi Institusi, dapat menjadi bahan acuan pustaka untuk penelitian-
penelitian selanjutnya dengan Kedisiplinan dan Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Pegawai pada Kantor Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Direktorat Jenderal Sumber Daya Air Balai Wilayah

Sungai Sulawesi 1.
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